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BUPATIKUDUS 

PERATURAN BUPATI KUDUS 
NOMOR ;., o ·\ fi ,, ,, ,, 
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TENTANG 

iJAi<AN PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN 
K£B BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL DI KABUPATEN KUDUS - . 

BUPATIKUDUS 
' 

a. bahwa dalam rangka mewujudkan penganekaragaman konsumsi 
pangan berbasis sumber daya lokal di Kabupaten Kudus, 
diperlukan berbagai upaya secara sistematis dan terintegrasi; 

b. bahwa guna mencapai kondisi konsumsi pangan tersebut, perlu 
mengatur kebijakan percepatan penganekaragaman konsumsi 
pangan berbasis sumber daya lokal di Kabupaten Kudus; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf 
a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati; 

1~at 1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa 
Tengah; 

2. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 99, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 3656); 

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437), sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4844); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan 
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 
Nornor 142, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor4254); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan, 
Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara Republlk Indonesia 
Tahu~ 2004 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4424); 



hatikan 

~an 

6. Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan 
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis 
Sumber Daya Lokal; 

7. Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nomor 3 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Kudus (Lembaran Daerah 
Kabupaten Kudus Tahun 2008 Nomor 3 Tambahan Lembaran 
Daerah Kabupaten Kudus Nomor 106); ' 

8. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 41 Tahun 2009 tentang 
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis 
Sumber Daya Lokal (Serita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 
2009 Nomor 41); 

Keputusan Bupati Kudus Nomor 521 .1 /255/2009 tentang 
Pembentukan Dewan Ketahanan Pangan dan Sekretariat Dewan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Kudus; 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBIJAKAN PERCEPATAN 
PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN BERBASIS 
SUMBER DAYA LOKAL DI KABUPATEN KUDUS. 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

1. Bupati adalah Bupati Kudus. 

2. Penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal 
adalah upaya menganekaragamkan konsumsi pan~an dengan 
memanfaatkan potensi produksi pangan yang ada d1 Kabupaten 
Kudus. 

3. Pola monokultur adalah pola budidaya pertanian dengan satu jenis 
tanaman. 

4 P I P n Harapan yang selanjutnya disingkat PPH adalah . o a anga • k t · 
susunan keberagaman pangan y~ng d1dasar an a as propors1 
keseimbangan energi dari 9 (sem~ilan) kelompok panga~ dengan 
mempertimbangkan segi ketersed1aan pangan, ekonom,, budaya 
dan agama. 

Pasal 2 

Bupati ditetapkan Kebijakan Percepatan Dengan Peraturan · s b D L k I 
K Sumsi Pangan Berbas1s um er aya o a . Penganekaragaman on 

Pasal3 

Pen anekaragaman Konsumsi Pangan 
Kebijakan Percepatan L kal s~bagaimana dimaksud dalam Pasal (2) 
Berbasis Sumber D~ya 

O 
. t h Kabupaten Kudus dalam melakukan 

menjadi acuan bag, Pemenn a an evaluasi, dan pengendalian 
perencanaan, penyelenggara Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 
Percepatan Penganekaragaman 
Daya Lokal. 

1 

J 
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Pasal4 

(1) Kebija~an Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
berbas,s Sumber Daya Lokal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
3 dan T abel Kegiatan Operasional Keluaran Dampak dan 
Sasaran Kebija~an Percepatan Penganekarag;man Konsumsi 
Pangan Ber~as1s Sumber Daya Lokal sebagaimana tercantum 
dalam Lampiran I dan Lampiran II Peraturan Bupati ini. 

(2) Evaluasi . dan Pengendalian Percepatan Penganekaragaman 
Konsums1 Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 dilaksanakan oleh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah terkait dan berkoordinasi dengan Dewan 
Ketahanan Pangan Kabupaten Kudus. 

Pasal5 

Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya Peraturan 
Bupati ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah Kabupaten Kudus. 

Pasal6 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan . 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pen~undangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Benta Daerah 
Kabupaten Kudus . 

Telah diteliti atas kebenarannya 
Ditetapkan di Kudus 

No Jabatan pada t al :,._ 

1. Sekda 

2. Asisten Sekda 

3. Kepala Kantor 

4. Kasubbag TU/Kasi 

5. Lainnya 

~kan di Kud 
figga1 us , 1 0,1 (I.~ ~ U \Al 

:T~R1s 
DAER.AH KABUPAJ"EN KUDUS, 

. 8ADRI HUTOMO 
~D~~ 

R.A,1; l<ABUPATEN KUDUS TAHUN if-'-i\N NOMOR o1. O 



r LAMPIRAN I . PERATURAN BUPATI KUDUS 
NOMOR TAHlJN 2010 TFNTANG 
KEBIJAKAN PERCEPATAN 
PENGANEKARAGAMAN 
KONSUMSI PANGAN BERBASIS 
SUM BER DA YA LOKAL DI 
KABUPATEN KUDUS 

AKAN PERCEPATAN PENGANEKARAGAMAN KONSUMSI PANGAN 
~EBIJ 

aERBASIS SUMBERDAYA LOKAL DI KABUPATEN KUDUS 

•IP- sELAKANG . 
Keberhasilan suatu bangsa ditentukan oleh ketersediaan Sumber Daya Manusia 

~) yang berkualitas, yaitu memiliki fisik yang tangguh , mental yang kuat, kesehatan 

· •ma serta cerdas. Bukti empiris menunjukkan bahwa kualitas Sumber Daya 
~ pn I 

~ia (SOM) sangat ditentukan oleh status gizi yang baik, yang secara langsung 

,t.ikan oleh faktor konsumsi pangan dan daya tahan tubuh tehadap penyakit, dimana 

Oinaksud secara tidak langsung dipengaruhi oleh pola asuh , ketersediaan , faktor 

iai,ekonomi, budaya, dan politik. 

Lebih dari 90 % (sembilan puluh persen) masalah kesehatan terkait dengan faktor 

1J1an. Sedangkan faktor penentu mutu makanan itu adalah keanekaragaman jenis 

IJiln, keseimbangan gizi dan keamananan pangan. Ketidakseimbangan gizi akibat 

'&lllSi pangan yang tidak beranekaragam telah membawa dampak pada munculnya 

1mhgizi ganda di Indonesia, yaitu gizi kurang maupun gizi lebih. 

rganekaragaman konsumsi pangan merupakan upaya untuk memantapkan atau 

WJ<lidayakan pola konsumsi pangan yang beranekaragam, seimbang serta aman, 

ill jumlah dan komposisi yang cukup guna memenuhi kebutuhan gizi untuk mendukung 

~sehat, aktif dan produktif. lndikator untuk mengukur tingkat keanekaragaman dan 

1'.tnbangan konsumsi pangan masyarakat adalah skor PPH yang ditunjukkan dengan 

iSS (sembilan puluh lima) dan diharapkan dapat dicapai pada tahun 2015. 

~llekaragaman konsumsi pangan akan memberi dorongan dan insentif pada 

~iaan ad t k d.k · pr uk pangan yang lebih beragam dan aman un u I onsumsI, termasuk 

~ Pangan yang berbasis sumber daya lokal. Dari sisi aktivitas produksi, 

~llekaragaman konsumsi pangan dapat meminimalkan resiko usaha pola monokultur, 
~ain g · · b. t d. t k , e1olak harga, mengurangi gangguan keh1dupan 10 a I sua u awasan, 
\,katka · · b d I ~ n Pendapatan petani , dan menunJang pelestanan sum er aya a am. Upaya 

'1bangan konsumsi pangan dapat pula dijadikan sebagai salah satu momentum bagi 

\.. tah Kabupaten Kudus untuk menstimulasi pusat-pusat pertumbuhan ekonomi baru 
~ an. 

l 
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.. dilihat dari kepentingan kemand· · 
~u, 11ka man pangan, maka penganekaragaman 

,nin9 dapat mengurangi ketergantu k r. angan ngan onsumen pada satu jenis pangan. 
i 1 P . penganekaragaman konsu · . · r dernikIan, ms, pangan merupakan pondasI bag, 

l . n ketahanan pangan dan memiliki dimensi pembangunan yang sangat luas, 

f niuta k sosial, ekonomi, politik, maupun kelestarian lingkungan --~ . ,~n .. upaya penganekaragaman konsumsi pangan telah dilakukan oleh masing-
a ,n1 . . . 
~ seKtor, namun demik,an masih ditemui permasalahan. Permasalahan utama yang 

fd. dalarn penganekaragaman konsumsi pangan dewasa ini antara lain adalah : 
~ pl . . . 

tercapainya skor mutu keragaman dan kese1mbangan konsumsi 9121 sesuaI 
~1um . . 

n berdasarkan nila, skor PPH pada tahun 2008 untuk Tingkat Nasional sebesar 
~arapa . 

13
,26 (delapan puluh t,ga koma dua puluh enam); Tingkat Jawa Tengah sebesar 81 , 2 

(aelapan puluh satu koma dua); d~~ Tingkat Kabupaten Kudus sebesar 80, 1 (delapan 

~luh Koma satu) dan selama m, pencapaiannya berjalan sangat lamban dan 

~ktuatif ; 

Cukup tingginya kesenjangan mutu gizi konsumsi pangan antara masyarakat desa 

oan kota ; 

Adanya kecenderungan penurunan proporsi konsumsi pangan berbasis sumber daya 

~kal ; 

lambatnya perkembangan, penyebaran dan penyerapan teknologi pengolahan 

'3ngan lokal untuk meningkatkan kepraktisan dalam pengolahan gizi, nilai ekonomi, 

nilai sosial, citra dan daya terima ; 

Masih belum optimalnya pemberian insentif bagi dunia usaha dan masyarakat yang 

mengembangkan aneka produk olahan pangan lokal ; dan 
1~urangnya fasilitasi pemberdayaan ekonomi untuk meningkatkan aksesibilitas pangan 

iang beragam, bergizi, seimbang dan aman. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan kebijakan percepatan 

tganekaragaman konsumsi pangan di bawah Koordinasi Dewan Ketahanan Pangan 

~ ten Kudus. Kebijakan ini harus mampu memberikan dorongan yang kuat bagi 

~iaan dan permintaan aneka ragam pangan yang berbasis potensi sumber daya 
~-

~WAKAN 

l~uan 

~ Secara umum tujuan Kebijakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan 
~ . 

r. is Sumber Daya Lokal adalah memfasilitasi dan mendorong terwuJudnya Pola 

~ Utnsi Pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) yang 

~t asikan oleh nilai skor PPH sebesar 95 (sembilan puluh lima) pada tahun 2015, 

~ asarkan Pad t d·t tukan oleh Sadan Ketahanan Pangan Pusat 
1-'lla a arget yang I en , 

~ernen P l ertanian Tahun 2008. 
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5 percepatan penganekaragaman konsumsi pangan adalah mendorong 
~11usu 

l r,ya : 
l a'. Katan permintaan masyarakat terhadap keanekaragam pangan baik pangan 

penin9 . .. 
1 olahan maupun siap sa1I melalui proses internalisasi kepada seluruh 

,egar, 
onen masyarakat, termasuk aparat, yang meliputi peningkatan pengetahuan 

~orTlP . · . b . 
kesadaran 9121 seim ang seJak usia dini, pengembangan kegiatan 

1n k . 
ernberdayaan e onomi ~umah tangga , dan promosi serta gerakan 

p ekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya lokal pengan . 
. gkatan ketersediaan aneka pangan segar dan olahan melalui pengembangan 

penin . 
' . dan industn pengolahan aneka pangan sumber karbohidrat non beras dan 

bisn1s 
non terigu, sumber protein nabati dan hewani, serat, vitamin , dan mineral yang 

berbasis sumberdaya lokal, aman, terjangkau , dapat diterima secara sosial , 

ekonomi dan budaya, serta mampu menggerakkan pengembangan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM). 

, penguatan dan peningkatan partisipasi Pemerintah Kabupaten Kudus dalam 

pengembangan dan pelaksanaan program penganekaragaman konsumsi pangan 

berbasis sumber daya lokal. 

~saran 

Sasaran percepatan penganekaragaman konsumsi pangan adalah tercapainya pola 

1oosumsi pangan yang Beragam, Bergizi , Seimbang dan Aman (B2SA) yang 

~rminkan oleh tercapainya nilai skor PPH rata-rata di Kabupaten Kudus pada tahun 

1111 sebesar 83,5 (delapan puluh tiga koma lima) dan pada tahun 2015 sebesar 95 

~mbilan puluh lima). Sasaran nilai skor PPH di Kabupaten Kudus mengacu pada 

fPH provinsi Jawa Tengah dengan tetap mempertimbangkan kondisi sosial , ekonomi , 

l,rjaya, dan potensi sumber daya lokal. 

~ategi 

S!rategi Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan adalah upaya untuk 

'1:WUjudkan Pola Konsumsi Pangan yang Beragam, Bergizi , Seimbang dan Aman 

~~) 9Una rnendukung meningkatnya nilai skor PPH di Kabupaten Kudus, yang 
'q,\ukan d . 
1 

engan berbagai cara, antara lam : 
Intern r 

a isasi Penganekaragaman Konsumsi Pangan. 
~ . 

satu faktor penting yang menyebabkan belum maks1malnya pencapaian 
Prograrn b k b .. Penganekaragaman konsumsi pangan adalah ter atasnya e 11akan dan 
Prograrn 1 · · I k · 
Be Yang berhubungan dengan proses interna IsasI po a onsums, pangan 

ragarn, Bergizi , Seimbang dan Aman (82SA) pada tingkat rumah tangga. 
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an tentang penganekaragaman konsumsi pangan yang dimiliki oleh setiap 
etahU . 

~g rutama wamta sangat penting dalam membentuk pola makan yang 
NidlJ, te . . . b 

~uI . Kriteria g1z1 se1m ang. 
r11enuh1 . . . . 

oiB . ternahsas1 penganekaragaman konsums1 pangan dilakukan melalu1 2 (dua) 
ses ,n 

pro ~ . 
ya11U · 

c8\d..,okasi , kam:~nye '. promosi dan sosialisasi tentang konsumsi pangan yang 
3· Beragam, Berg,zi, Se,mbang dan Aman (B2SA) pada berbagai tingkatan , kepada 

at dan masyarakat. 
8par 
pendidikan konsumsi pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman 

b. (BZSA) melalui jalur pendidikan formal dan non formal. 

mbangan bisnis dan industri pangan lokal 
penge · 

Keberhasilan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan ditentukan oleh 

ketersediaan aneka ragam pangan dan perilaku konsumen dalam mengkonsumsi 

keanekaragaman pangan . Sedangkan Kabupaten Kudus merupakan salah satu 

daerah yang sebagian besar penduduknya hidup dari sektor industri , disamping 

sektor pertanian sebagai penunjangnya dan mempunyai peluang yang terbuka untuk 

turnbuhnya industri pengolahan pangan. Efektivitas percepatan penganekaragaman 

kosumsi pangan akan tercapai apabila upaya internalisasi didukung dan berjalan 

seiring dengan pengembangan bisnis pangan. Adapun untuk industri pengolahan 

pangan berbasis pangan lokal memungkinkan tumbuh pesat di Kabupaten Kudus. 

Hal tersebut mengingat jiwa wirausaha yang dimiliki oleh sebagian warganya. 

Sedang apabila kita lihat dari segi potensi produksi bahan pangan sebagai sumber 

karbohidrat yang dapat diolah menjadi tepung sebagai substansi tepung terigu , 

seperti misalnya : ganyong/jangklong, kerut, sukun, singkong , dan pisang, maka 

kontinuitas produksinya belum terjamin untuk tumbuhnya industri. Oleh karena itu 
k b" e IJakan percepatan penganekaragaman konsumsi pangan di Kabupaten Kudus 

ller1u diselaraskan, khususnya dalam pengembangan pertanian, perikanan dan 

i
nd

ustn pengolahan pangan, guna memajukan perekonomian daerah . Kondisi ini 

rnenuntut komitmen yang tinggi dari berbagai pihak serta memerlukan rencana bisnis 
dan · 
. Industri aneka ragam pangan yang komprehensif. Untuk itu rencana bisnis dan 
industf 
. 

1 aneka ragam pangan tersebut, perlu dikembangkan untuk membangun 
sistern . 
k 1novasi guna merangsang pemantapan pelaksanaan penganekaragaman 
onsurn . 

s, Pangan di Kabupaten Kudus. Dalam rencana tersebut, perlu melibatkan 
Peran 

serta Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) khususnya dalam program 
Pengernb . 

angan industri aneka ragam pangan. 

(dua) Pengembangan bisnis dan industri pangan lokal dilakukan melalui 2 

cara, Yaitu · 
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·utasi kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 
faS1 · · . 

i embangkan bisrns pangan segar, Industri bahan baku, industri pangan 
~en9 . .. 

n dan pangan s,ap saJI yang aman, berbasis potensi sumber daya lokal; 
olaha . . . . 

Kasi s0s1ahsas, dan penerapan standart mutu dan keamanan pangan bag, p..d'IO , 
D· KU usaha pangan, terutama kepada usaha rumah tangga dan Usaha Mikro 

pela 
•
1 
dan Menengah (UMKM). 

Keel . 
Melalui kedua strateg, tersebut keberhasilan penganekaragaman konsumsi 

Kan tercermin dari 4 (empat) indikator, yaitu : 
angan a . . . 

~ Menu makanan sehan-han makm Beragam, Bergizi , Seimbang dan Aman 
1. 

(BZSA); 

reran swasta dan pemerintah Kabupaten Kudus dalam memanfaatkan 
2. 

keragaman sumber daya lokal makin meningkat; 

AneKa ragam makanan berbasis sumber daya lokal makin banyak tersedia di 
3. 

masyarakat, memilki citra yang baik, rasa yang enak dan harga yang kompetitif; 

dan 

4. Teknologi kuliner dan bisn is bidang makanan berskala mikro, kecil dan 

menengah berdasarkan kearifan dan budaya lokal semakin berkembang . 

.!~GKAH 0PERASIONAL 

Upaya percepatan penganekaragaman konsumsi pangan diharapkan mencapai 

a1il pada tahun 2015 yang diindikasikan oleh tercapainya nilai skor PPH 

!tesar 95 (sembilan puluh lima). Untuk mencapai target tersebut dilakukan 

~~hapan umum yang secara umum terdiri atas 2 (dua) tahap yaitu : 
1 Tahap I ( Tahun 2010-2011) 

Untuk kurun waktu tahun 2010-2011 kegiatan difokuskan pada internalisasi 

penganekaragaman pangan dengan gizi seimbang dan aman serta mengembangkan 

ketersediaan bahan baku dan pasar domestik aneka ragam pangan baik segar 

rnaupun olahan. Upaya-upaya tersebut dilakukan melalui : 

l) Karnpanye, sosialisasi, advokasi dan promosi percepatan penganekaragaman 

konsumsi pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B2SA) berbasis 

surnber daya lokal baik untuk aparat, individu, kelompok masyarakat maupun 
industri· ' 

l ' 
) Pend·d· · · · 1 Ikan konsumsi pangan yang Beragam, BergIzI, Se1mbang dan Aman 
~~) . 

l) P secara sistematis melalui pendidikan formal dan informal ; 

enyuluhan kepada ibu rumah tangga dan remaja, terutama ibu hamil , ibu 
rnenyu . . 
B su,, dan wanita usia subur tentang manfaat mengkonsums1 pangan yang 

eragam B . . . 
i) Pe · ergIz1, Seimbang dan Aman (B2SA) , 

rnanfaatan pekarangan dan potensi pangan di sekitar lingkungan; 

l 
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rr,binaan kepada industri rumah tangga dan pengusaha kecil di bidang 

,) pe gan guna meningkatkan kesadaran untuk memproduksi menyediakan dan 
~ I 

rnernperdagangkan aneka ragam pangan yang aman berbasis sumber daya 

10Kal; . . . 
pengernbangan dan disemmas, serta aplikasi paket teknologi terapan terhadap 

6) golahan aneka ragam pangan; 
pen 
pernbinaan mutu dan keamanan pangan kepada industri rumah tangga dan 

1) 
usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di bidang pangan berbasis sumber 

daya lokal. 

Fasilitasi pengembangan bisnis pangan, permodalan, dan pemasaran kepada 
8) 

pengusaha di bidang pangan baik segar, olahan maupun siap saji yang berbasis 

sumber daya lokal; 

9) pemberian pengahargaan kepada individu atau perorangan dan kelompok 

masyarakat yang dinilai telah berperan sebagai pelopor menjalankan dan 

memajukan upaya percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis 

sumberdaya lokal; dan 

10) Evaluasi dan pengendalian percapaian upaya penganekaragaman konsumsi 

pangan Tahap I. 

1 Tahap II ( Tahun 2012-2015) 

Untuk kurun waktu tahun 2012-2015, upaya-upaya percepatan 

penganekaragaman konsumsi pangan adalah melanjutkan kegiatan tahap I dengan 

rnenambah kegiatan dan penekanan pada pembinaan pengembangan bisnis dan 

industri pangan, sebagai berikut : 

1) Fasilitasi pengembangan bisnis pangan baik segar, olahan maupun siap saji 

berbasis sumber daya lokal dalam hal dukungan infrastruktur, jalan dan sumber 

daya air; 

2) Penetapan standart mutu dan keamanan pangan pada industri rumah tangga 

dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di bidang pangan berbasis 

sumber daya lokal; 
3
) Pemberian pengahargaan kepada industri rumah tangga dan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) di bidang pangan berbasis sumber daya lokal ;dan 
4
) Evaluasi dan pengendalian tercapainya upaya penganekaragaman konsumsi 

Pangan Ta hap 11 . 

h 

l 
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f UP 
percepatan penganekaragaman konsumsi pangan berbasis sumber daya 

bijakan . . 
~e I h ditetapkan m1 merupakan acuan bagi Pemerintah Kabupaten Kudus 

g tea 
pl';an kukan perencanaan, penyelenggaraan, evaluasi, dan pengendalian 

111ela • 
f nganekaragaman konsums1 pangan berbasis sumber daya lokal untuk 

tan pe . 
~ dkan pola konsumsi pangan yang Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman 
1 iu 

~sAJ. 

d·teliti atas kebenarannya 
,elah I 

- - - ---,~ ::--:-::--;-i 

NO 
Jabatan P af 

1. Sekda 
--~:-----H:;--------J 

Asisten Sekda 2. 

3 Kepala Kantor 

Kasubbag TU/Kasi 4. 

s. Lainnya 

• 

L 
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